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I. PERMASALAHAN DAN TUJUAN PENELITIAN
Dari hasil observasi diketahui bahwa kultur kewirausahaan masih belum terbentuk secara integral. Implementasi nilai-nilai kewirausahaan masih dilakukan secara parsial sebatas di unit produksi dan  mata pelajaran kewirausahaan. Padahal kultur kewirausahaan mencakup implementasi nilai-nilai kewirausahaan ke dalam perilaku warga sekolah dalam kehidupan sehari-hari, bahkan sampai pada pewarnaan kultur sekolah dengan nuansa kewirausahaan.
Tujuan yang akan dicapai dari penelitian ini adalah menciptakan model untuk mengembangkan kultur kewirausahaan di SMK. Kultur kewirausahaan tersebut diciptakan dari internalisasi nilai-nilai kewirausahaan ke dalam kultur sekolah. Dalam penelitian ini akan dilihat proses masuknya nilai-nilai kewirausahaan yang dimiliki oleh warga SMK kedalam kultur sekolah. Konsep kewirausahaan secara garis besar terbagi menjadi tiga dimensi yaitu: heartset, mindset dan actionset.   Ketiga dimensi tersebut mencakup 17 karakter/nilai-nilai kewirauashaan. Adapun kultur sekolah secara global dibagi menjadi tiga kelompok yang saling terkait  yaitu : manifestasi verbal/konseptual, manifestasi tingkah laku (behavioral) dan manifestasi visual/material dan simbol.

II. INOVASI IPTEKS
a. Kontribusi terhadap Pembaharuan dan Pengembangan Ipteks
Untuk mencapai tujuan pengembangan SMK guna mencetak tenaga kerja yang siap terjun ke dunia kerja maupun mampu menjadi wirausaha maka SMK perlu mengembangkan kultur kewirausahaan disekolahnya. Dalam hal pengembangan kultur kewirausahaan di SMK, Muhammad Nuh (2009) mengatakan bahwa perlu dikembangkan berbagai faktor penting. Pertama, pola pikir terbuka dimana kewirausahaan harus mampu melihat keluar. Maka orang yang ingin memiliki jiwa wirausaha harus berpikir terbuka.  Namun, berpikir terbuka belum cukup, harus dilengkapi dengan flexibility skill, yaitu memiliki kemampuan berpikir secara fleksibel dengan mengembangkan entrepreneur approach. Kedua, akan lebih sempurna jika para kepala sekolah dan guru, dalam mempersiapkan peserta didik untuk memiliki kemampuan berwirausaha, mempunyai technical skill, kemampuan teknis. Intinya ada minimum technical skill yang terkait dengan lingkup yang mau dikembangkan kewirausahaannya. Ketiga, wirausaha berinteraksi dengan masyarakat luas dan dunia disiplin yang berbeda. Sebab wirausaha bukan semata untuk diri sendiri. 

b. Perluasan Cakupan Penelitian
Pentingnya kultur sekolah telah diingatkan oleh Seymour Sarason seperti dikutip John Goodlad yang mengatakan bahwa sekolah-sekolah mempunyai kultur yang harus dipahami dan harus dilibatkan jika suatu usaha mengadakan perubahan terhadapnya tidak sekedar kosmetik. Kultur sekolah akan dapat menjelaskan bagaimana sekolah berfungsi dan seperti apakah mekanisme internal yang terjadi. Ambiensi kultur sekolah  merupakan ciri unik suatu sekolah yang sering ditandai oleh keadaan kritis, dalam keadaan itu kultur siswa dan perilaku sehari-hari sekolah posisinya berlawanan. Sekolah meminta para siswa belajar secara teratur tetapi para siswa justru menginginkan sebaliknya (Depdiknas, 2003).
Sesuai dengan diberlakukannnya Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) di SMK maka sekolah dalam posisinya sebagai bagian dari kultur nasional diperlukan untuk menghidupkan kultur nasional dan memadukannya dengan  kultur setempat.  Para siswa masuk ke sekolah dengan bekal kultur yang mereka miliki, sebagian sejalan dengan kultur nasional, sebagian yang lain tidak sejalan. Kondisi ini membawa akibat terjadinya konflik kultural yang akan mempengaruhi perilaku belajar para siswa di sekolah. Setiap sekolah yang ingin memperbaiki kineja sekolah perlu memperhitungkan kondisi kultural yang saat ini ada di sekolah yang bersangkutan dengan mengidentifikasi aneka kultur yang ada dan posisi kultur tersebut dalam kaitannya dengan belajar-mengajar. Berdasarkan pemahaman kultur yang ada, perlu dipetakan dan dipahami baik kultur yang mendukung atau positif terhadap kegiatan belajar-mengajar maupun kultur yang menghambat atau negatif terhadap belajar-mengajar. Pemahaman ini dijadikan titik tolak dalam upaya mengembangkan kultur sekolah yang pro atau mendukung peningkatan mutu belajar mengajar.


III. KONSTRIBUSI TERHADAP PEMBANGUNAN
Salah satu faktor utama yang menentukan keberhasilan pembangunan adalah tersedianya sumberdaya manusia (SDM) yang berkualitas, yakni memiliki kompetensi yang dibutuhkan untuk pengembangan industri dan sektor-sektor lainnya. Keunggulan komparatif (Comparative Advantage) saja tidak cukup, dibutuhkan juga keunggulan kompetitif (Competitive Advantage) tenaga kerja yang akan memasuki persaingan pasar tenaga kerja (Sutrisno, 2010a:1). SMK sebagai penghasil tenaga kerja perlu memperhatikan keunggulan komparatif dan sekaligus kompetitif bagi para siswanya. Perlu upaya untuk menghasilkan lulusan SMK yang disiapkan untuk bisa bersaing dan mendapatkan pekerjaan atau menciptakan lapangan kerja dan mampu bersaing dilapangan kerja. Dengan kemampuan lulusan SMK untuk menciptakan lapangan kerja dan kemampuan bersaing mendapatkan pekerjaan guna diharapkan dapat mengurangi tingkat pengangguran di Indonesia yang masih tinggi.

IV. MANFAAT BAGI INSTITUSI
	Universitas Negeri Yogyakarta sebagai LPTK penyedia guru yang akan bekerja di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sudah semestinya memperhatikan perkembangan kualitas SMK. Oleh karena itu sudah menjadi tugas UNY untuk turut serta memikirkan upaya perbaikan mutu SMK.  Salah satu perbaikan mutu SMK yang sekarang tengah digalakkan adalah menyangkut pendidikan karakter termasuk karakter kewirausahaan yang mnerupakan ciri khas dari lulusan SMK. Penelitian ini merupakan salah satu wujud upaya UNY dalam meningkatkan kualitas SMK sebagai lembaga binaannya.
	Dalam penelitian ini telah terjalin kerjasama antara UNY dengan Dinas pendidikan, personil pengawas, Kepala sekolah, guru-guru SMK serta akademisi yang bergelut dengan  kewirausahaan dan kultur sekolah.

V. PUBLIKASI ILMIAH
[bookmark: _GoBack]	Hasil penelitian ini akan dimasukkan dalam artikel Jurnal Pendidikan Teknologi Kejuruan (JPTK) Fakultas Teknik UNY untuk terbitan bulan Mei 2012.
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